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Pendahuluan

Saya mengucgpkan terimekash atas undangan untuk berbicara ddam Rapat Kerja
Nesond Pancasla 21 BP7 Pusat dengan tema “Pembudaysan Pancasila sebagai  1deologi
Terbuka ddam Era Globdisas”. Ddam rapa kerja ini saya diminta untuk berbicara mengenai
pengembangan jatidiri pelaku ekonomi dan konsumen Indonesia Topik yang diberikan kepada
saya telah merangsang saya untuk melakukan kontemplas mengenal berbaga aspek dadam arah
pembangunan nasiond kita, terutama dengan maekin kencangnya arus yang membawa biduk
negara kita ke samudeaa besar yang kita sebut sebagal era globa.  Saya mengubah judulnya
untuk memberi keleluasaan kepada saya untuk membahas tema itu secara lebih konseptud.

Dari judul-judul itu sga, kita bisa menangkap bahwa ada “ concern” atau kegdauan
ddam diri para penydenggara petemuan ini, mengena bagamana kita mempertahankan nila-
nila yang mendasx bagi bangsa kita, ddam era keterbukaan dan “keduniaan’, agar tidak
mduntur. Bagaimana kita mempertaharkan nila-nila desr kita, yang menjadi sumber jdidiri
kita, jelas merupakan tantangan yang tidak kecil.

Tampaknya, dari judul yang diberikan kepada saya, saya diminta untuk menyumbangkan
pikiran mengenai agpek ekonomi dari persodan yang sedang kita hadapi itu.

Secara sngkat saya ingin mengantarkannya dengan membahas sedikit mengena
fenomenaglobdisas itu sendiri.

Globalisas Sebagai Proses Peleburan Nilai

Dari sudut pandang ekonomi, pengertian paing mendssar dari proses globdisas addah
perluasan dan penddaman integras pasar barang, jasa dan keuangan antar negara di dunia. Daam
sepuluh tahun terakhir, proses globdisas dan integras itu tdah mengdami percepatan karena
dorongan universd untuk liberdisas dan terobosan teknologi informas, transportas serta
komunikas yang menyebabkan aksderas produks dan digtribus secara internasiond.

Kemguan teknologi yang menyebabkan penurunan biaya trangportas dan komunikes
telah mengurangi jarak antar negara karena penurunan biaya transsks barang-barang, jasa, dan
informes. Kegiaian produks dapat dilakukan dimangpun, dengan bahan mentah aau setengah
jadi serta komponen dari mana pun dan untuk dipasarkan di mana pun juga Pada dasarnya yang
tejadi addah peningkatan spesidises aau pembagian kerja proses produks antar negara
berdasarkan keunggulan komparatifnya Dengan peningkatan spesidisas tersebut, secara teoritis
semua bangsa akan diuntungkan karena ketersediaan barang dan jasa makin meningkat dengan
harga yang lebih terjangkau. Peningkatan produks berarti juga peningkatan lapangan kerja, dan
berarti juga peningkatan kesgjahteraan.

Namun, proses globdisas tidak hanya berdampak positif, tetapi juga dapat berdampak
merugikan. Sadah satu contohnya adalah gejolak moneter yang melanda negara kita dan bebergpa
negara tetangga yang tdah meemahkan perekonomian kita dan negara-negara di kawasan ini.
Ada juga kekhawatiran bahwa globdisas dapat memperlebar perasaan kesenjangan karena makin
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tgamnya perbedaan dadam lgu kecepatan kemguan antara lapisan masyarakat yang kuat dan
yang lemah.

Globdisad tidek hanya berkenaan dengan mekanisme hubungan ekonomi antar bangsa,
tetapi secara lebih mendasar merupakan proses universdisas  nilai-nila.  Gagasan-gagasan
bergerak bebas. Kita harus dap menerima kenyataan bahwa banyak hd yang tdah menjadi
keyakinan sdama ini akan dipertanyakan dan diuji kesbsahannya atau rdevansnya. Kita harus
sudah memperhitungkan bahwa sissem kenegaraan dan pandangan-pandangan yang melandasinya
akan terus menerus diuji dan ditantang. Karena itu, ddam proses globdisas kita tidak boleh
hilang kemudi, betapa pun kuat arus yang membawanya Kemudi ini addah nila yang dikandung
pada waktu bangsa ini mempradamesikan kemerdekaamya Dengan demikian jetidiri bangsa
a&kan terpdihara, bahkan diperkaya dengan berbagal gagaesan baru tersebut. Sebdiknya, jika kita
hilang kemudi, maka kita akan terhanyut oleh perubahan-perubahan itu sehingga arah perjdanan
bangsamenjadi tidak menentu.

Sistem Ekonomi Pancasila

Ddam konsep kita pembangunan nasiond addah pengamadan Pancasila Pembangunan
ekonomi kita pun harus berlandaskan Pancesila, sebaga desar, tujuan dan pedoman daam
penydenggaraannya. Dengan dasar pemikiran tersebut, meka ssem ekonomi yang ingin kita
bangun addah sstem ekonomi Pancasila

Saya mengetahui bahwa banyak pakar telah mencoba merumuskan apa yang dimaksud
dengan Ekonomi Pancasila Tampaknya sdama ini beum tercgpai konsensus ke arah satu
pengertian. Bahkan banyak yang mencoba menghindari menggunakan idtilah itu.  Saya bisa
memahami kadlau sdama ini ada kekhawatiran ddam merumuskan Ekonomi Pancasla, oleh
karena memang kondis ekonomi kita pada waktu yang ldu masih begitu tertingganya, sehingga
berbicara mengena  idedisme yang demikian akan dirasskan bertentangan dengan kenyataan
dalam kehidupan yang sesungguhnya

Namun, dewasa ini saya berpendapat bahwa sudah saatnya kita menentukan skap dan
membulatkan niat untuk membangun ekonomi menuju arah sesual citacita para pendiri Republik
ini.

Pembangunan sdama ini telah memberikan hasil yang cukup nyata ddam meningkatkan
kesgahteraan dan kemampuan ekonomi nasiond, sehingga memberiken modd dan kesempatan
kepada kita untuk memikirkan lebih jauh idedisme pembangunan dan menjabarkannya ddam
konsep-konsep yang operasiona, yang secara bertahap membawa kita ke tujuan itu.

Jdas tidak akan mudah bagi kita untuk mengembangkan konsep ini, karena sebaga
konsep ekonomi dan konsep pembangunan harus memenuhi berbaga syaraet, di samping
idedlisme atau pandangan-pandangan yang normatif, harus juga memenuhi kaidah-kaidah ilmiah,
sehingga ada asas-asas objektif dan rasond yang dapat dikembangkan. Namun, kita juga tidak
berhenti  mengupayakannya sematamata karena bdum ada aau belum banyak literatur yang
secara mendalam mengkaji konsep ini. Justru kita harus memulainya dan mengembangkan
konsensus ke arah itu.

Sebelum mdanjutkan, kiranya saya perlu mendudukkan dulu gpa yang dimaksud dengan
sstem ekonomi.

Ssem ekonomi dimengerti sbaga kumpulan dari indiitus yang terintegras  dan
berfungs serta beroperas sebagal suatu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan (ekonomi) tertentu.
Inditus di sini diatiken secara luas sebagai kumpulan dari norma-norma, peraturan atau cara
berfikir. Adanya berbaga inditus terssbut dgpat mengurangi ketidakpestian dengan memberikan
bentuk atau sruktur dasar sebagal pedoman daam kehidupan seharihari. Daam pengertian
ingtitus ini juga termasuk indtitus ekonomi seperti rumah tangga, pemerintah, kekayaan, uang,
serikat pekerja, dan lain-lain.
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Dadam suatu perekonomian, setidaknya terdgpat 4 (empat) jenis keputusan yang harus
diambil setigp waktu. Keputusan-keputusan tersebut adalah yang berkaitan dengan gpa yang akan
diproduks, bergpa banyak produks, bagamana caa memproduksnya, dan bagaimana aokas
produk tersebut. Bagaimana keputusan tersebut diambil tergantung kepada sstem ekonomi yang
dianut oleh masyar&kat atau negara tersebut.

Berdasarkan mekanisme koordinas pengambilan keputusan, kita mengena dua sistem
ekonomi, yaitu ekonomi pasar dan ekonomi komando. Daam sstem ekonomi pasar, keputusan-
keputusan seperti tersebut di aas diambil oleh pelaku ekonomi medui mekanisme pasar yang
juga disebut mekanisme harga  Dengan kata lain, pengambilan keputusan sangat terdesentrdisas.
Pada sstem ekonomi komando, keputusan diambil berdasarkan suatu komando atau rencana yang
terperinci mengenai gpa yang harus diproduks, berapa banyak, bagaimana memproduksinya, dan
lan-lain.

Di samping pengambilan keputusan seperti tersebut di atas, ciri lain dari  suatu
perekonomian addah pemiliken aset produktif. Daam ssem ekonomi kepitdis, aset-aset pro-
duktif dimiliki oleh individu atau swasta, sedangkan ddam sistem ekonomi sosidis, aset produktif
dikuasa oleh masyarakat yang diwakili oleh pemerintah.

Masngmasng sdem tersebut mempunyak kekuatan dan  kelemahannya Oleh
karenanya, ddam dunia nyata yang kita kena adalah sstem ekonomi campuran.

Sigem ekonomi  kita, menganut paham ekonomi pasar, atau menurut idilah yang
digunakan oleh lkatan Sarjana Ekonomi Indonesia (ISEl) ekonomi pasar terkendali (tahun 1990)
atau ekonomi pasar terkelola (tahun 1996).

Apabila pengertian itu yang akan kita anut, karena datang dari pakar-pakarnya, maka kata
kuncinya adalah terkdola. Menurut hemat saya yang dimaksud dengan sistem ekonomi Pancasila
addah dgem ekonomi pasx yang terkelola dan kendali pengdolaannya adalah nilai-nilai
Pancasila.

Dengan perkataan lain ekonomi Pancadila tentulah harus dijiwa oleh nilai-nilai Pancasila

Atas dasar itu maka Ekonomi Pancadila tidek sematameata berdfat materidigis, karena
berlandasken pada keimanan dan ketakwaan yang timbul dari pengekuan kita pada Ketuhanan
Yang Maha Esa Kemanan dan ketakwaan menjadi landasan spiritud, mord dan eik bagi
penydenggaraan ekonomi  dan pembangunan. Dengan demikian sstem ekonomi  Pancasila
dikenddikan olen kaidah-kaidah mora dan etika, sehingga pembangunan nasiond kita addah
pembangunan yang berakhlak.

Ekonomi Pancadla, dengan nila kemanusaan yang adil dan beradab, menghorméti
martabat kemanusiaan serta hak dan kewgjiban asas manusia ddam kehidupan ekonomi. Dengan
dasar-dasar mord dan kemanusaan seperti di aas Ekonomi Pancasla meskipun  tidak
menghaangi mativas ekanomi untuk memperoleh keuntungan, namun tidak mengena predator-
predator ekonomi, yang satu memangsa yang lain.

Ekonomi Pancasila berakar di bumi Indonesa  Meskipun ekonomi dunia sudah menyatu,
pasar sudah menjadi globd, namun ekonomi Indonesa tetgp diabdikan bagi kesgahteraan dan
kemgjuan bangsa Indonesia.  Sila Persduan Indonesia mengamanatkan kesatuan ekonomi sebagal
penjabaran wawasan nusantara di  bidang ekonomi. Globdisas kegiatan ekonomi  tidek
menyebabkan internasiondisas kepentingan ekonomi.  Kepertingan ekonomi kita tetgp diabdikan
untuk kepentingan bangsa Indonesa Ekonomi Pancasla dengan demikian berwawasan
kebangsaan dan tetap membutuhkan skap patriotik meskipun kegiatannya sudah mengglobd.

Sla keempat ddam Pancasla menunjukkan pandangan bangsa Indonesa mengena
kedaulatan rakyat dan bagamana demokras dijaankan di Indonesa. Di bidang ekonomi,
Ekonomi Pancasila dikdola ddam sebush sistem demokratis yang dalam Undang-undang Dasar
secara eksplisit disebut demokras ekonom.
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Nila-nila desar sla kelima, keadilan sosid bagi sduruh rekyat Indonesa, menunjukkan
betapa sdluruh upaya pembangunan kita, untuk mengembangkan pertumbuhan ekonomi dikaitkan
dengan pemerataan pembangunan dan hasil-hasinya menuju kepada terciptanya kemakmuran
yang berkeadilan bagi sduruh rakyat Indonesia ddam sigem ekonomi yang disusun sebaga
usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Peran Pelaku Ekonomi

Setelah mencoba mengupayakan pengertian-pengertian sistem ekonomi yang bagaimana
yang ingin kita bangun pada taiaran filosofis, tantangan berikutnya addah bagamana
mengoperasiondkannya.

Sesungguhnya ddam Undang-undang Dasar beberapa petunjuk ke arah itu tdah ada
ddam berbagai pasalnya. Pasd 23, 27 ayat (1), pasd 33 dn juga pasd 34 memberikan kepada
kita petunjuk-petunjuk mengenal bagaimana konsep ekonomi harus dikembangkan berdasarkan
Undang-undang Dasar.

Bahkan daam pasd 33 ada penjelasan yang cukup rinci mengena gpa yang dikehendaki
oeh Undangundang Dasar, mengena bagaimana ekonomi kita harus dikeola dan dikem
bangkan.

Tantangan bagi kita skarang addah bagamana secara tepat kita menjabarkannya daam
konsep-konsep pembangunan.

Ddam upaya itu jelas tidak ada jaan yang lurus dan mulus. Kadang-kadang kita harus
berbelok ke kiri, berbdok ke kanan, bahkan kadang-kadang harus mundur dulu sedikit kemudian
mgu lagi. Yang penting kita harus menjaga bahwa arahnya tetap konsisten, betapa pun dari saat
ke saat kebijaksanaan-kebijaksanaan perbangunan harus disesuaikan dengan Stuasi. Betapa pun
juga kita telah menyatakan bahwa Pancasla addah ideologi terbuka, yang terus berkembang
mengikuti dinamik masyarakat. Namun, nilai-nila dasarnya tidak pernah berubah. Oleh karena
itu, UUD 1945 mengamanatkan bahwa dengan mengngat dinamik masyarakat, sekdi ddam 5
tahun MPR memperhaikan segda yang terjadi dan segda diran-diran pada waktu itu serta
menentukan hduan-hduan apa yang hendaknya dipaka untuk di kemudian hari.  Petunjuk-
petunjuk itu dituangkan ciam GBHN.

Upaya untuk menjabarkan amanat konditus sesual dengan perkembangan Stuas telah
dilakuken sgak PP |, GBHN demi GBHN, sampa GBHN 1993, Sekarang kita sedang ddam
per sigpan menyusun bahan-bahan untuk GBHN 1998,

Ddam tataran operasond, yang sangat diperlukan adalah konsep mengenai bagaimana
peran paa pdaku ekonomi ddam Sgem ekonomi Pancasila, ddam menghadapi tantangan
tantangan besar di masa depan. Dua di antaranya sangat menonjol, yaitu (1) menghadapi ekonomi
globa dengan meningkatkan daya saing, dan (2) membangun semua potens ekonomi di dalam
negeri agar tumbuh kuat dan dapeat turut menyumbang kepada kekuatan ekonomi nasiond.

Peaku ekonomi dimeksudkan terdiri dari masyarakat sebagal produsen barang dan jasa
atau disebut juga sebaga dunia ussha, masyarakat sebagal konsumen dan pemerintah yang
mengeatur bekerjanyaberbagai inditus ekonomi.

Ddam ssem ekonomi kita dikena adanya 3 bentuk usaha aau bangun usaha, yaitu
uscha negara, koperas, dan ussha swasta Bagamana masing-masing berperan, memang
merupakan topik pembahasan dan perdebaan yang tdah banyak dilakukan sgak kita kembdi ke
Undangundang Dasar (UUD) 1945 di tahun 1959. Bebaga ussha tedah dilakukan untuk
menafsrkan amana UUD 1945 ddam pasd 33. Bahkan ada di antaranya yang kemudian kita
anggap tidak sgaan dengan jiwa dan semangat UUD 1945 itu, seperti Sstem ekonomi terpimpin.

Dadam masa Orde Baru hingga sekarang usaha untuk mewujudkan amanat UUD itu terus
berlanjut.
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Saya bisa mengambil sebuah cantoh. Pada tahun 1990, ISEl dalam kongres ke XI tedlah
mengupayakan untuk menjabarkan bagaimana peran para pelaku ekonomi ddam sstem ekonomi
yang ingin kita tegakkan.

Menurut I1SEl, di ddam sisem ekonomi yang berlandaskan Demokras Ekonomi, usaha
negara, koperas, dan usaha swasta dapat bergerak di ddam semua bidang usaha sesuai dengan
peranan dan hakikanya masingmasing. Daam konsep itu, ussha negara berperan sebagai: (9)
perintis di ddam penyediaan barang dan jasa di hidang-bidang produks yang belum cukup atau
kurang merangsang prekarsa dan minat pengusaha swadta; (b) pengelola dan pengusaha di
bidang-bidang produks yang penting bagi negara; (¢) pengelola dan pengusaha di bidang-bidang
produks yang menguasai hgat hidup orang banyak; (d) imbangan bagi kekuatan pasar pengusaha
swadta, (€) pelengkap penyediaan barang dan jasa yang belum cukup disediakan oleh swasta dan
koperad, dan (f) penunjang pelaksanaan kebijaksanaan negara

Sdanjutnya koperas sebagal sdlah saiu bentuk badan usasha yang sesua dengan ketentuan
Undang-undang Dasar 1945, diberi kesempaian seluas-luasnya untuk berperan sesual  dengan
hakikatnya sebagal kesatuan ekonomi yang berwatak sosa.  Sedangkan usaha swasta diberi
peranan yang sebesar-besarnya di ddam bidang-bidang di mana persaingan dan kerja sama
berdasarkan motivas memperoleh laba memberikan hasl terbaik bagi masyaraket diukur dengan
jenis, jumlah, mutu dan harga barang dan jasa yang dapat disediakan.

Dengan mengambil pandangan-pandangan 1SEl itu, saya ingin menunjukkan betgpa para
pakar kita tdah berupaya untuk menjebarkan lebih lanjut pemikiran-pemikiran dasar kita itu.
Berbaga usaha tersebut harus kita lanjutkan.  Kita perlu lebih memperddam lagi rumusan tentang
peran negara, koperasi dan usaha swasta ddam sistem ekonomi Pancasila tersebut.

Mengingat masyarakat kita terus berkembang dan kita hidup sebaga bagian dari
masyarakat dunia yang terus berkembang pula, konsep-konsep itu harudah tidak kaku dan datis,
tetapi luwes dan lentur, seta memungkinkan berkembang sesua dengan dinamika perubahan
yang terus menerus terjadi. Namun, hal-had yang mendasar seperti nilai-nila utama yang tadi
telah saya kemukakan tidak perlu bahkan tidak seyogyanya berubah.

Sdah sdu tantangan kita sekarang addah bagamana membangun usaha swasta agar
dapat memotori mesin ekonomi kita ddam memasuki era perdagengan bebas. Bagamana kita
membantu ussha swadta kita untuk terus menerus meningkatkan dan memeihara daya sang.
Daya saing swasta kita merupakan komponen penting dalam daya saing nasiond.

Untuk meningkatkean daya sang perlu ditingkatkan efisend dan produktivitas sumber
daya yang kitamiliki. Ini harus menjadi agenda nasiond bangsa kita

Sdanjutnya, perlu pula dipikirkan bagamana kita memperbaiki struktur dunia usaha kita
yang masih timpang, agar lebih kukuh dan seimbang; yakni struktur dunia ussha di mana usaha
besar, menengah dan kecil sding bersnergi dan sding memperkuat dengan lapisan usaha
menengah sebagal tulang punggungnya.  Persodan kita bukan ukuramya besar atau kecil, tetapi
daya tahan dan daya saingnya. Yang besar tetgpi lemah tidek ada manfaatnya, yang kecil tetapi
kuat justru merupakan unsur yang penting terhadap keseluruhan sstem ekonomi kita. Oleh karena
itu, agenda pembangunan kita bukan mempertentangkan yang besar dengan yang kecil, tetapi
membangun semua potens yang kita miliki.

Daam proses itu yang besar dan kecil harus bekerja sama, bermitra, untuk bersama-sama
sding dukung dan sding memperkuat. Kita harus ingat pessn Undang-undang Dasar mengena
asas kekeduargaan dalam menye enggarakan ekonomi.

Konsumen addah juga peaku ekonomi. Kita menghendaki agar perilaku konsumen
Indonesia memperkuat upaya kita untuk membangun wujud masyarekat yang kita hargpkan, yaitu
yang maju, mandiri, sgjahtera, dan berkeedilan.

Pertama, konsumen dihargpkan memberi penghargaan dan mengutamakan penggunaan
produk hasil bangsanya sendiri. Ha ini sering dikataken sebaga cermin nasiondisme baru.
Skap mendahulukan penggunaan produks daam negeri, tidak bertentangan dengan perjanjian-
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perjanjian perdagangan internasiond, karena bersangkutan dengan pilihan yang bebas dan bukan
karena paksaan atau dibatasnya pilihan atau hak untuk memilih. Skap serupa itu justru akan
menjamin  pertumbuhan  kemampuan produkss nasona secara  berkesinambungan. Pada
gilirannya akan mendorong proses kemandirian bangsa.

Kedua, konsumen Indonesia harus memperhatikan nilai-nila kepatutan menurut agama
dan budaya masyarakat.

Pola konsums yang bertentangan dengan nilai-nilai agama dan budaya masyarakd, jelas
tidek sesua dengan semangat tenggang rasa dan sding menghormati  keyakinan, dan dapat
menimbulkan suasana permusuhan dan pertentangan, sehingga melemahkan keutuhan bangsa.

Ketiga, konsumen Indonesa harus memperhatikan pula taraf hidup masyarekat di
sekitarnya.  Pola konsums yang berlebihan, yang mewah di atas kewgaran, apaagi di tengah
masyarakat yang miskin, akan menyebabkan kecemburuan sosid dan mempertgam kesenjangan.
Akibanya mudeh sekdi terjadi konflik-konflik sosa.  Konflik-konflik sosa  lebih - mudah
muncul ke permukaan oleh karena tidek adanya resa solidarites, sebagal akibat menyoloknya
perbedaan gaya hidup.

Oleh karena itu, pada waktu kita berbicara mengenai pengembangan jatidiri paa pelaku
ekonomi, kita tidek hanya berbicara mengena masyarakat sebaga pelaku ekonomi  produsen
tetapi juga sebagal pelaku ekonomi konsumen.

Peran pemerinteh jeladah tidek kecil. Saya berpendapat bahwa pemerintah harus
mengemban tiga peran sekaigus.

Pertama, ddam upaya pemerataan dan membangun keadilan pemerintah harus berada di
depan, Ing Ngarso Sung tulodo. Upaya mengentaskan penduduk dari kemiskinan, memeratakan
pembangunan antardaerah, menghilangkan kesenjangan, harudah menjadi  tanggung jaweb
pemerintah dan pemerintah harus memeloporinga. Daam upaya memrbangun resa adil dan
menciptakan rasa aman dan rasa terteram dalam masyardat, pemerintah harus berada di depan,
menunjukkan jdan dan memberi ketdadanan.  Pemerintah harus memeopori  terbentuknya
inditus soda dan ekonomi yang mendorong berkembangnya potens ekonomi dan berperannya
secara optimal pel aku-pelaku ekonomi masyarakat.

Kedua, ddam bebaga upaya pembangunan pemerintah harus bekerja bersama
masyarakat dan menggerakkan kegiatan pembangunan oleh masyaraka.

Pemerintah harus Ing Madyo Mangun Karso. Ddam berbagai usaha produks di mana
masyarakat belum sepenuhnya mampu tanpa ditopang oleh pemerintah, pemerintah harus
mendukungnya. Misdnya, membangun prasarana untuk mendorong kegiatan investas
masyarakat. Pemerintah membangun jaan, tenaga ligrik, irigad, untuk mendorong kegiatan
ekonomi masyarakat. Bahkan mungkin mash harus mengdola prasarana tersebut agar dapat
terus berfungs untuk mendukung kegiatan ekonomi masyarakat.

Ketiga, ddam hd masyarakat sendiri sudah sepenuhnya dapat berperan, meaka peran
pemerinteh addah Tut Wuri Handayani. Itulah yang dimaksudkan pada waktu kita mengatekan
bahwa dadam konsep pembangunan kita mesyaakat addah pdaku utama pembangunan dan
pemerintah berkewgiban untuk mengarahkan, membimbing serta mendptekan suasana yang
menunjang. Misdnya, ddam kegiatan mendorong ekspor, yang dilakukan oleh dunia usaha kita,
atau mendorong pariwisata.  Apabila hambatan-hambatan yang disebabkan baik oleh peraturan
dari pemerintah sendiri ataupun hambatan lainnya dapat ditiadakan, sudah akan sangat menolong.
Apdag kdau ditopang oOleh peraturan-peraturan  dan  kebijaksanaan-kebijaksanaan  yang
menunjang.
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Penutup

Demikianlah, pikiranpkiran avad mengena peran pedaku ekonomi ddam sgem
ekonomi  Pancedla, yaitu dstem ekonomi yang berlandaskan nilai-nila yang menjadi  jatidiri
bangsa kita.

Sebagai  kesmpulan, saya ingin menggarisbawahi  bahwa kita harus secara sungguh-
sungguh meanjutkan upaya untuk menyusun konsep ekonomi nasiond yang berlandaskan nila-
nila dasar yang menjadi semanga bangsa ini pada waktu memer dekakan diri. Konsep tersebut
sdain harus menjamin arah terwujudnya berbagai citacita itu, juga harus dgpat menjawab dua
tantangan besar yang dewasa ini berada di hadgpan kita, yaitu memenangkan persaingan dalam
ega globdisas dan membangun segenap potens yang ada, dengan perhdian pada upaya
memberdayakan masyarskat yang ekonominya tertinggd, sehingga dapat berperan secara aktif
dalam kegiatan ekonomi nasond.

Kita menyakskan di sekdiling kita bahwa semua sedang berubah. Dunia sedang dalam
proses perubahan. Masyarakat kita juga sedang dalam proses perubahan. Kita tidak boleh hanyut
begitu sga ddam proses perubshan itu, tetgpi kita harus tetap berpegang pada jatidiri kita yang
dilandes dleh nila-nila Pancedla Oleh karena itu, peran BP7 ddam memberikan pembekaan
P4 kepada masyarekat semekin ditantang dengan menyempurnakan metode malpun cara
penyaiannya Mudah-mudahan makalah ini ada manfaatnya

Sdamat bekerja
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